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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Hubungan kebiasaan 

Menyikat Gigi dengan Kebersihan Gigi dan Mulut pada Anak Tunanetra di 

SLB Citeureup Kota Cimahi” dengan 16 responden : 

1. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin dan usia siswa tunanetra di 

SLB Citeureup Kota Cimahi terdapat laki-laki 11 orang dan 

perempuan 5 orang, untuk usia siswa tunanetra di SLB Citeureup 

Kota Cimahi terdapat 16 tahun 5 orang, 17 tahun 7 orang dan 18 

tahun 4 orang. 

2. Kebiasaan menyikat gigi pada tunanetra di SLB Citeureup Kota 

Cimahi 7 siswa (43,8%) dengan kriteria buruk, 5 siswa (31,2%) 

dengan kriteria sedang, 4 siswa (25%) dengan kriteria baik. 

3. Indeks Kebersihan gigi dan mulut pada tunanetra di SLB Citeureup 

Kota Cimahi 8 siswa (50%) memiliki kriteria buruk, 4 siswa (25%) 

memiliki kriteria sedang, 4 siswa (25%) memiliki kriteria baik. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SLB Citeureup Kota 

Cimahi dapat diambil kesimpulan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kebiasaan menyikat gigi dengan kebersihan gigi 

dan mulut dengan p value 0,019 <0,05  berarti Ha diterima yang 

artinya terdapat hubungan antara kebiasaan menyikat gigi dengan 

kebersihan gigi dan mulut. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi siswa SLB Citeureup Kota Cimahi 

Diharapkan siswa dapat memperbaiki kebiasaan menyikat giginya 

agar memiliki kebersihan gigi dan mulut yang baik dengan 

diadakannya penyuluhan dan binaan tenaga sukarela atau pembina 

setempat mengenai kesehatan gigi dan mulut. 

2. Bagi Institusi 

Diharapkan karya tulis ini dapat dijadikan sebagai penambah 

kepustakaan di perpustakaan Jurusa Kesehatan Gigi yang akan 

dijadikan sebagai sumber referensi untuk berbagai keperluan. 

3. Bagi Peneliti lain 

Penelitian di bidang ini diharapkan dapat dikembangkan dengan 

cakupannya wilayah lebih luas lagi, agar dapat mengetahui 

hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan kebersihan gigi dan 

mulut pada tunanetra. 
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